BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pemabahasan dalam bab-bab diatas dengan mengacu rumusan

masalah pada Bab | maka diketahui beberapa kesimpulan dalam penilitian ini

1. Kualitas hadith tentang kesialan ada di tiga hal dalam Aadith Nomor
indeks 3568 pada Kitab Sunan al-Nasa’i, Termasuk hadith Sahih
karena berdasarkan penelitian sanad dan matan, Aadith ini memenuhi
persyaratan sebagai hadith yang berstatus Sahih.

2. Kualitas hadith tentang berfirasat buruk adalah kesyirikan dalam
hadith Nomor indeks 4171 pada kitab Musnad Ahmad bin Hanbal
Termasuk hadith Sahih Kkarena berdasarkan penelitian sanad dan
matan, hadith ini memenuhi persyaratan sebagai Aadith yang berstatus
Sahih.

3. Penyelesaian dari kedua hadis tersebut yakni menggunakan metode a/-
Jjam’u wa al-tawfiq, al-Jam’u adalah berusaha untuk menggabungkan
dua hadith yang nampak bertenangan dan dicari komprominya, dari
hadith tersebut maka hadith al-Nasa’i dan Hanbali bisa di al-Jam’u
sehingga hasilnya bahwa sebenarnya tiyarah atau menggap sial sesuatu
itu termasuk syirik namun Rasulullah berusaha memberi peringatan
bahwa terdapat tiga hal yang sering terjadi kesialan pada manusia,
yaitu pada istri, rumah dan kendaraan, maka manusia hendaklah

berhati-hati dalam tiga hal tersebut, jadi manusia dalam kehidupanya



haruslah tetap bertawakal kepada Allah namun harus berhati-hati
terhadap tiga hal tersebut.
B. Saran-saran
Penelitian dalam skripsi ini masih dalam kualitatif, dengan meneliti dari
buku buku dalam bidang hadis yang berkaitan dengan penelitian inim diharapkan
untuk penelitian selanjutnya bisa di teliti dalam ranah fakta dalam masyarakat
khususny adat jawa yang masih memperhatikan tiga hal tersebut dalam upaya

untuk kehidupan yang sejahtera.



